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ABSTRACT
Beton merupakan salah satu material yang banyak diaplikasikan pada sebuah konstruksi baik struktural maupun non-struktural.
Kuat tekan beton adalah parameter yang digunakan untuk mengontrol mutu dan kualitas beton. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan konstanta pengali sebagai nilai perbandingan dari hasil pengujian yang bersifat tidak merusak (Non Destructive Test)
menggunakan alat Hammer Test, sehingga hasilnya bisa mendekati hasil pengujian dengan menggunakan Compression Strength
Machine yang bersifat merusak beton (Destructive Test). Adapun variabel penelitian adalah; variasi faktor air semen (FAS) yang
berbeda (0,4 dan 0,45) dengan umur silinder beton (14, 21, dan 28 hari ). Jumlah sampel silinder beton (ïƒ†15 cm x 30 cm) untuk
setiap umur beton adalah 3 silinder, sehingga total benda uji untuk dua FAS adalah 18 silinder beton. Dalam mengevaluasi kekuatan
beton, uji kuat tekan langsung menjadi standar untuk mengetahui kualitas suatu struktur secara keseluruhan, namun hanya bisa
dilakukan dilaboratorium. Terkadang pengujian untuk mengetahui kuat tekan beton tidak selalu bisa dilakukan di laboratorium tapi
harus dilakukan langsung di lapangan. Untuk kondisi praktis seperti ini pengawasan mutu beton dilapangan dibutuhkan alat
pengujian untuk mengetahui kuat tekan beton dengan cepat dan praktis serta tidak merusak yaitu dengan menggunakan Hammer
Test. Pengujian awal untuk setiap FAS dilakukan dengan Hammer Test, setelah itu dilakukan pengujian kuat tekan beton
menggunakan Compression Strength Machine. Pengumpulan data untuk metode Hammer Test dilakukan di laboratorium dengan
mengambil 10 tembakan pada arah vertikal kebawah pada setiap benda uji silinder kemudian diambil hasil rata-ratanya. Hasil
penelitian ini membuktikan bahwa pengujian dengan menggunakan Hammer Test nilainya lebih tinggi dibandingkan dengan
pengujian kuat tekan langsung. Kematangan umur beton berkolerasi dengan peningkatan kuat tekan beton, kemudian dilakukan
analisis perbandingan nilai kuat tekan beton antara uji merusak dan uji tidak merusak,sehingga didapatkannya konstanta pengali
untuk hasil pengujian dengan Hammer Test sehingga hasilnya lebih valid. 
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